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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Mencermati akan iklim perekonomian global saat ini, tidak salah apabila kita mencoba mengingat kembali berbagai gejolak perekonomian dimana terjadi bencana bagi perekonomian global yang khususnya melanda Negara-negara yang sedang berkembang. Dewasa ini kejadian tersebut lebih di kenal dengan istilah “krisis ekonomi”.  Indonesia pun sebagai salah satu Negara berkembang terkena imbasnya,di tambah dengan hidup yang semakin tidak ada kepastian  hari ini kita bisa belajar, bekerja, bermain,tetapi hari esok entah kita bisa melakukan hal seperti di atas atau tidak. Belakangan ini banyak sekali peristiwa yang terjadi di Indonesia, seperti gempa di Tasik, Padang dan Jambi.  

Peristiwa terkadang tidak bisa di duga-duga kapan terjadinya dan kepada siapa peristiwa itu akan menimpa, karena itu keadaan perekonomian mudah sekali berubah-ubah yang disebabkan oleh perubahan politik, persaingan pasar yang semakin ketat , melemahnya nilai mata uang rupiah terhadap dolar,  dan bencana  alam. Maka perusahaan sulit untuk di prediksi  atau diperkirakan apakah telah mencapai “ Break Even Point” (BEP) atau telah mencapai titik impas dengan kata lain perusahaan tidak mendapatkan keuntungan dan tidak juga rugi dan lebih buruk perusahaan akan jatuh pahit. Kejadiandi atas terjadi apabila pemimpin perusahaan tidak bisa mengendalikan operasi dan kegiataanya.
Hidup itu penuh dengan resiko ketidakpastian, terutama dalam hal ekonomi. Belakangan ini banyak sekali peristiwa yang terjadi di Indonesia, seperti gempa di Tasik, Padang dan Jambi. Melihat peristiwa tersebut kita perlu adanya perlindungan, perlindungan yang dimaksud di sini adalah perlindungan jiwa dalam hal keuangan tentunya, salah satunya kita membutuhkan asuransi sebagai perlindungan jaminan masa depan. Pengertian Asuransi menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1992, asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri pada tertanggungkarena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab dalam hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 
Tentunya kita mengikuti asuransi dengan premi yang sesuai dengan batas kemampuan kita.  Yang dimaksud dengan Premi adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan setiap bulannya sebagai kewajiban dari tertanggung atas keikutsertaannya di asuransi. Besarnya premi atas keikutsertaan di asuransi yang harus dibayarkan telah ditetapkan oleh perusahaan asuransi dengan memperhatikan keadaan-keadaan dari tertanggung.



Dasar kegiatan Asuransi sedikitnya sama seperti Bank yaitu menghimpun dana dari masyarakat, tapi bedanya disini asuransi lebih kepada perlindungan kepada nasabah contohnya jika seseorang ada yang mengalami kecelakaan maka pihak asuransi akan memberikan dana untuk biaya rumah sakit, misalnya seperti itu.
Asuransi Bumiputera Bandung khususnya cab. Moh. Toha kegiatannya tigak terlepas dari mencari nasabah yang ingin bergabung dengan asuransi tersebut, dengan harapan roda keuangan terus berputar sebagaimana mestinya.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan kerja praktek dan menuangkannya dalam laporan Kerja Prakteknya dengan judul “Pencatatan Premi Pada AJB. Bumiputera 1912 cab. Mohtoha Bandung” .

1.2 Tujuan Kerja Praktek
Tujuan dari Kerja Praktek yang dilakukan penulis adalah selain untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam pembuatan laporan kerja praktek, penyusun mempunyai tujuan lainnya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pencatatan Premi pada AJB. Bumiputera 1912 Cab. Moh.Toha Bandung.
	Sebagaimana dengan uraian diatas tujuan penulis adalah selain ingin memperluas pengetahuan tentang asuransi juga ingin mengetahui pencatatan premi asuransi pada AJB. Bumiputera 1912 Cab. Mohtoha Bandung.
2.  Untuk memperoleh pengetahuan tentang AJB. Bumiputera 1912 Cab. Moh.Toha Bandung.
	Dengan kita mengikuti kerja praktek ini kita akan mengetahui tentang asuransi terutama mengenai pencatatan premi asuransi pada AJB. Bumiputera cab. Mohtoha Bandung.


1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Dengan Kerja Praktek ini, penulis mengharapkan hasil kerja praktek ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak  yang memerlukannya, adapun kegunaan lainnya, sebagai berikut : 
1. Kegiatan Operasional
Bagi perusahaan atau instansi tempat penulis melakukan kerja praktek diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran  dan bermanfaat bagi perkembangan bagi koperasi tersebut.
1. Kegunaan Pengembangan Ilmu
Bagi Penulis, dapat membandingkan teori dengan kenyataan  yang terjadi pada dunia kerja secara nyata.


1. Untuk Pihak Lain
Dapat dijadikan acuan bagi pihak lain yang sedang melakukan kerja praktek  yang dalam satu kepentingan dengan penulis.
1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
Dalam melakukan kerja praktek penulis mengambil lokasi di Koperasi Pegawai Kesehatan Kabupaten Purwakarta. Kerja praktek ini dilakukan selama 1 bulan  terhitung dari tanggal 01 Juli 2009 s/d tanggal 31 Juli 2009. 
Waktu  pelaksanaan kerja praktek sebagai berikut : 
1. Senin s/d jum’at 	: Pukul  08.00-15.00
1. Istirahat 		: Pukul 12.00-13.00
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